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HPMC 60-SH GEL ANTIBACTERIAL ACTIVITY TEST OF 

ERYTHROMICIN SUBMICRO PARTICLE CARRIER TOWARD 

Staphylococcus aureus-infected Rats 

 

Anugerah Galang Ramadhan  

08061381722083 

 

ABSTRACT 

 

A research regarding formulation and optimization of gel from erythromycin 

submicro particles using gelling agent HPMC 60-SH has been conducted. The 

concentration of HPMC 60-SH was used 2% for first formula, 4% for second 

formula, and 6% for third formula. Based of the observation result showed that 

HPMC 60-SH 2% has been produced a gel with highest quality than any other 

formula. The test result of viscosity, adhesibilty, spreadbility, washability, pH, and 

extrudability from formula using HPMC 60-SH 2% were by 1111 ± 13,75 cP; 69,23 

± 1 detik ; 5,27 ± 0,11 cm; 13,67 ± 0,005 mL; 5,35 ± 0,005; 2,42 ± 0,09 cm. Gel of 

HPMC 60-SH 2% showed good homogeneity and free of agglomerates. Its stability 

is good because the organoleptic, pH, and homogeneity remain stable during last 

cycle of heating cooling. The effectiveness of gel was observed through in-vivo 

testing with animal test infected to Staphylococcus aureus. Number of lesions on 
test animal skin smeared with gel from erythromycin submicro particles were lost 

on the 9th day, whereas in the other group of test animals smeared with optimum 

formula without active substances, HPMC plus 50 mg erythromycin, and without 

treatment still showed the presence of red lesions on the surface of test animal skin 

on the 9th day. Gel from erythromycin submicro particles with HPMC 60-SH 2% 

showed the greatest and fastest decrease of lesions when compared with other group 

of test animals. 

 

 
Keyword(s): eritromisin, HPMC 60-SH, gel, Staphylococcus aureus. 
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UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI GEL HPMC 60-SH PEMBAWA SUBMIKRO 

PARTIKEL  ERITROMISIN TERHADAP KULIT TIKUS TERINFEKSI 

Staphylococcus aureus 

Anugerah Galang Ramadhan  

08061381722083 

 

ABSTRAK 

 
Penelitian mengenai preparasi dan karakterisasi gel HPMC 60-SH submikro 

eritromisin telah dilakukan. Konsentrasi HPMC 60-SH yang dipakai yakni sebesar 

2% untuk formula satu, 4% untuk formula dua,  dan 6% pada formula tiga. Hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa HPMC 60-SH 2% menghasilkan gel dengan 

kualitas sifat fisik yang paling baik dibandingkan dengan formula lainnya. Nilai uji 

viskositas, daya lekat, daya sebar, daya tercuci, pH, dan extrudability pada HPMC 

60-SH 2% secara berturut-turut yakni 1111 ± 13,75 cP; 69,23 ± 1 detik ; 5,27 ± 

0,11 cm; 13,67 ± 0,005 mL; 5,35 ± 0,005; 2,42 ± 0,09 cm. Pengujian secara visual 

terhadap homogenitas dan organoleptis dari gel HPMC 60-SH 2% menunjukkan 

bahwa tidak adanya pemisahan dan butiran kasar, serta warna bening yang tampak 

merata. Kestabilan fisik pada formula dua dari siklus pertama hingga siklus keenam 

dapat dikatakan stabil karena tidak adanya sineresis, penurunan pH, dan perubahan 

warna sediaan. Efektivitas dari formula optimum gel submikro partikel eritromisin 

diamati melalui penghitungan jumlah lesi pada hewan uji tikus yang diinfeksikan 

dengan bakteri Staphylococcus aureus secara in-vivo. Jumlah lesi pada kelompok 

hewan uji yang diolesi gel submikro partikel eritromisin sudah hilang pada hari ke-

9, sedangkan pada kelompok hewan uji lain yang diolesi dengan formula optimum 

tanpa zat aktif, HPMC ditambah 50 mg eritromisin, dan tanpa perlakuan tetap 

menunjukkan adanya lesi merah di permukaan kulit tikus pada hari ke-9. Gel 

submikro partikel eritromisin yang menggunakan HPMC 60-SH 2% menunjukkan 

penurunan jumlah lesi yang paling banyak dan cepat jika dibandingkan dengan 

sediaan lainnya. 

 

 
Kata kunci: eritromisin, HPMC 60-SH, gel submikro partikel, Staphylococcus aureus. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Infeksi nosokomial masih merupakan masalah kesehatan penting di 

seluruh dunia terutama di negara berkembang seperti di Indonesia. Hampir setiap 

patogen berpotensi menyebabkan infeksi dan jenis bakteri gram positif dan negatif 

bertanggung jawab pada infeksi nosokomial (Bereket et al., 2012). Staphylococcus 

aureus (S. aureus) merupakan bakteri penyebab sepsis yang paling banyak 

dijumpai dalam pembedahan. Staphylococcus aureus merupakan bakteri yang 

hidup komensal di kulit dan dapat bertahan lama di lingkungan kering. Selain itu, 

Staphylococcus juga dapat berperan sebagai flora transien yang dipindahkan ke kulit 

penderita melalui sumber pencemaran (Sjamsuhidayat dan Wim, 2005) 

Antibakteri merupakan senyawa yang mampu menghambat pertumbuhan 

bahkan membunuh bakteri sehingga dapat digunakan untuk pemberantasan 

gangguan kesehatan yang disebabkan oleh bakteri (Suteja dkk., 2016). Eritromisin 

merupakan  antibiotik  yang  aktif  secara  oral,  yang  ditemukan oleh  McGuire  

pada  tahun  1952  dalam  produk  metabolisme  Streptomyces  erythraeus. 

Eritromisin termasuk dalam golongan antibakteri yang menghambat terjadinya 

proses sintesis protein oleh mikroba. Basa eritromisin tidak stabil bila masuk ke 

dalam cairan lambung, sehingga digunakan dalam bentuk ester  atau dibuat dalam 

bentuk salut film (Setiabudy dkk., 2007).  

Eritromisin dalam bentuk submikro partikel memiliki potensi besar untuk 

menjadi obat pilihan yang paling efisien dalam mengatasi infeksi nosokomial 

namun dalam ruang lingkup industri farmasi eritromisin masih dalam tahap 

pengembangan bentuk semisolid tetapi yang digunakan bukan eritromisin 
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berbentuk partikel. Submikro partikel eritromisin tersebut harus dikemas dalam 

bentuk sediaan farmasi seperti gel agar menjadi sebuah produk yang acceptable. 

Pemilihan gel yang dikemas dengan kandungan submikro partikel eritromisin 

didasarkan pada pertimbangan yakni gel konvensional yang zat aktifnya tidak 

dikemas dengan menggunakan teknologi partikel memiliki daya penetrasi yang 

lebih rendah ke dalam lapisan kulit dibandingkan dengan gel yang menerapkan 

teknologi partikel pada zat aktifnya. Sediaan eritromisin dalam bentuk gel lebih 

menguntungkan karena mudah kering, memiliki daya lengkat yang tinggi, tidak 

menyumbat pori kulit, mudah dicuci dengan air, tidak lengket, dan berminyak, 

serta lebih stabil karena tidak mudah terganggu oleh perubahan suhu (Voight, 

1994). 

Meningkatkan potensi antibiotik dari eritromisin dapat dilakukan dengan 

memanfaatkan teknologi partikel seperti penelitian Wendy (2019) yang 

menyatakan bahwa partikel submikro eritromisin memiliki persen efisiensi 

enkapsulasi sebesar 90,77%. Persen efisiensi enkapsulasi tersebut menggambarkan 

bahwa submikro partikel eritromisin terenkapsulasi dengan baik yang ditandai 

dengan jumlah persen efisiensi enkapsulasi lebih besar dari 90%. Ukuran diameter 

partikel eritromisin yang sebelumnya berukuran lebih besar menjadi lebih kecil 

ketika menjadi submikro partikel yakni sebesar 518,6 nm sehingga akan 

memudahkan absorpsi dan mencapai titik sasaran pelepasan obat. Berne and 

Pecora (2000) menyatakan bahwa semakin kecil ukuran diameter partikel maka 

akan menghasilkan luas partikel yang semakin besar sehingga obat akan lebih 

mudah terlarut dalam tubuh dan terjadi peningkatan bioavailabilitas. 

Komponen yang paling penting pada pembuatan gel adalah basis atau 
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gelling agent. Penggunaan karbomer sebagai gelling agent telah dilakukan 

penelitian oleh Guleri (2013) menyatakan bahwa penambahan HPMC 60-SH 

sebagai gelling agent pada sediaan gel aseklofenak untuk pemakaian secara topikal 

memberikan efek yang optimum pada konsentrasi 6%. 

Gelling agent yang termasuk ke dalam kelompok derivat selulosa, yakni 

hydroxypropylmethyl cellulose (HPMC) dan natrium carboxymethyl cellulose (Na 

CMC). Penggunaan natrium carboxymethyl cellulose sebagai gelling agent 

memiliki kelemahan yakni dapat membentuk larutan koloida dalam air sehingga 

membuat gel menjadi tidak jernih dengan menghasilkan dispersi koloid dalam air 

yang ditandai dengan munculnya bintik-bintik dalam gel. Hydroxypropylmethyl 

cellulose memberikan banyak keuntungan sebagai gelling agent dibandingkan 

derivat selulosa yang lainnya yakni mampu menghasilkan penampakan gel yang 

sangat jernih, dan memiliki daya sebar yang sangat tinggi (Rowe et al., 2006). 

Pembuatan sediaan farmasi yang lebih efisien seperti gel submikro partikel 

eritromisin dapat menjadi upaya untuk menurunkan angka prevalensi infeksi kulit 

akibat operasi yang disebabkan oleh di Indonesia. Berdasarkan pertimbangan 

tersebut, peneliti termotivasi untuk melakukan inovasi terhadap submikro partikel 

eritromisin yang telah diteliti oleh Wendy (2019) menjadi sediaan gel dengan 

menggunakan perbedaan konsentrasi gelling agent  HPMC 60-SH pada konsentrasi 

2%, 4%, dan 6%. Pemilihan variasi konsentrai HPMC 60-SH mengikuti penelitian 

yang dilakukan oleh Guleri (2013). 

Peneliti kali ini memfokuskan pada efektivitas gel HPMC 60-SH pembawa 

submikro partikel eritromisin dalam menyembuhkan infeksi bakteri pada permukaan 

kulit tikus yang telah diinduksi oleh Staphylococcus aureus secara in-vivo dengan 
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ciri-ciri keberhasilan berkurang atau hilangnya lesi merah pada permukaan kulit 

tikus. Sediaan gel submikro eritromisin akan dikarakterisasi agar mendapatkan 

formula yang optimum dan stabil. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan 

dalam penelitian ini, yakni: 

1. Apakah variasi konsentrasi gelling agent HPMC 60-SH mempengaruhi 

kualitas sifat fisik gel submikro partikel eritromisin? 

2. Berapa konsentrasi gelling agent yang terpilih dari variasi konsentrasi 

HPMC 60-SH agar mendapatkan kualitas sifat fisik gel yang baik sebagai 

formula optimum? 

3. Bagaimana pengaruh formula optimum gel submikro partikel eritromisin 

pada uji in-vivo terhadap bakteri Staphylococcus aureus? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan memiliki beberapa tujuan, yakni: 

1. Mengetahui variasi konsentrasi gelling agent HPMC 60- SH mempengaruhi 

atau tidak suatu kualitas sifat fisik gel. 

2. Mendapatkan konsentrasi gelling agent dari HPMC 60- SH yang mampu 

menghasilkan sifat fisik gel terbaik sebagai formula optimum. 

3. Memahami pengaruh formula optimum gel submikro partikel eritromisin 

pada uji in-vivo terhadap bakteri Staphylococcus aureus. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat seperti terciptanya 

suatu sediaan gel submikro partikel eritromisin yang lebih efisien dibandingkan 

sediaan lain yang sudah beredar di pasaran dalam membunuh bakteri penyebab 

infeksi kulit sehingga mampu menjadi salah satu upaya untuk menurunkan angka 

prevalensi infeksi nosokomial di Indonesia. Formulasi dan optimasi dari gel 

submikro partikel eritromisin dapat menghasilkan nilai stabilitas dan sifat fisik yang 

baik. Data-data yang dihasilkan dari pengujian ini bisa menjadi referensi untuk 

mengembangkan obat-obat anti bakteri dalam bidang kesehatan terutama dibidang 

kefarmasian baik untuk masa sekarang ataupun masa yang akan datang. 
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